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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Persaingan bisnis di Indonesia semakin ketat dengan banyak

munculnya perusahaan-perusahaan baru.Perusahaan yang beragam jenisnya

membuat para investor memiliki banyak pilihan untuk menanamkan

modalnya.Beragamnya perusahaan ini yang menyebabkan tingginya

persaingan antara perusahaan yang membuat perusahaan berlomba-lomba

dalam menarik minat investor.Persaingan usaha yang semakin ketat di era

globalisasi mendorong perusahaan untuk meningkatkan kinerjanya yang dapat

terlihat dari nilai perusahaan.Tujuan utama dari perusahaan adalah untuk

meningkatkan nilai perusahaan.Nilai perusahaan dapat menggambarkan

keadaan perusahaan. Dengan baiknya nilai perusahaan maka perusahaan akan

di pandang baik oleh para calon investor , demikian pula sebaliknya.1

Nilai perusahaan diartikan sebagai harga yang bersedia dibayar oleh

calon investor seandainya suatu perusahaan akan dijual. Nilai perusahaan

dapat mencerminkan nilai asset yang dimiliki oleh perusahaan seperti surat-

surat berharga. Salah satu surat berharga yang dikeluarkan perusahaan yaitu

saham, tinggi rendahnya harga saham banyak dipengaruhi oleh kondisi

1Yosefin Anggrieni Duha, Pengaruh Corporate Social Responsibility, Leverage Dan
Kebijakan Dividen Terhadap Nilai Perusahaan, Universitas Negeri Padang, Padang, 2016, Hal-1



emiten, kemakmuran pemegang saham akan meningkat apabila harga saham

yang dimilikinya meningkat. Nilai perusahaan yang semakin tinggi, akan

berdampak terhadap peningkatan kemakmuran yang dicapai oleh pemegang

saham.2

Nilai perusahaan dapat diukur dengan menggunakan beberapa rasio

yaitu seperti Price To Book Value, Market Book Ratio, Market Value of

Equity, Enterprise value, Price Earning Ratio, dan rasio Tobin’s Q. Dalam

penelitian ini pengukuran nilai perusahaan menggunakan rasio Tobin’s Q,

karena rasio ini memberikan informasi yang lebih akurat dibandingkan

dengan rasio lainnya. Rasio Tobin’s Q memasukan semua unsur utang dan

modal saham perusahaan, tidak hanya saham biasa dan equitas perusahaan

saja yang dimasukan tetapi seluruh asset perusahaan.Dengan memassukan

seluruh asset perusahaan maka berarti perusahaan tidak hanya berfokus pada

satu tipe investor saja yaitu investor dalam bentuk saham namun juga untuk

kreditur karena sumber pembiayaan operasional perusahaan bukan dari

ekuitasnya saja tetapi juga dari pinjaman yang diberikan oleh kreditur.3

Pada saat ini perusahaan dituntut untuk tidak mementingkan

kemakmuran pemegang saham saja.Perusahaan juga harus mampu

memberikan kontribusi kepada masyarakat serta ikut aktif dalam menjaga

2Harmono, manajemen keuangan berbasis balanced  scorecard, Aksara Bumi,  Jakarta,
hal 50

3 Lina Junita, pengaruh pertumbuhan, struktur modal dan CSR terhadap nilai perusahaan,
laporan penelitian, 2010 hal-5



kelestarian lingkungannya.Strategi yang dapat dilakukan perusahaan yaitu

dengan melaksanakan Corporate Social Responsibility (CSR).CSRmerupakan

tindakan etis suatu perusahaan yang bertujuan untuk meningkatkan ekonomi,

yang diikuti dengan peningkatan kualitas hidup bagi karyawan beserta

keluarganya, serta peningkatan kualitas hidup bagi masyarakat sekitar dan

masyarakat secara luas.Adanya Corporate Social Responsibilitymembuat

perusahaan mampu meminimalkan dampak negatif terhadap lingkungan serta

dapat bertindak sesuai dengan harapan masyarakat.

Di Indonesia Corporate Social Responsibility (CSR) telah menjadi

salah satu perbincangan untuk meningkatkan citra perusahaan di mata investor

atau masyarakat.4CSR sering dianggap inti dari etika bisnis, yang berarti

bahwa perusahaan tidak hanya mempunyai kewajiban-kewajiban ekonomi dan

legal (artinya kepada pemegang saham atau shareholder) tetapi juga

kewajiban-kewajiban terhadap pihak lain yang berkepentingan (stakeholder)

yang jangkauannya melebihi kewajiban di atas (ekonomi dan legal).

Alasan perusahaan dalam melakukan pengungkapan informasi CSR

secara sukarela telah diteliti.Diantaranya adalah karena sering terjadinya

perusahaan-perusahaan yang melakukan eksploitasi secara berlebih terhadap

sumber daya alam untuk dapat meningkatkan kinerja keuangan dan

kemakmuran stakeholder. Eksploitasi berlebih terhadap sumber daya alam,

4Nissa Sabrina Ghaesani. pengaruh pengungkapan corporate socialresponsibility,
profitabilitas, ukuran perusahaan dankinerja lingkungan terhadap nilai perusahaan. Universitas
Muhammadiyah Yogyakarta.2015 hal 2.



membuat DPR RI memasukkan klausal mengenai tanggung jawab sosial

perusahaan di dalam Undang-undang No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan

Terbatas Pasal 74 menyatakan bahwa “CSR wajib di ungkap oleh perseroan

yang menjalanakan kegiatan usahanya di bidang yang berkaitan dengan

sumber daya alam, pelaksanaannya dilakukan dengan memperhatikan

kepatuhan dam kewajaran, perseroan yang tidak melaksanakannya akan

dikenakan sanksi sesuai dengan ketentuan”.

Selain UU No. 40 Tahun 2007, juga terdapat Undang-Undang No. 25

Tahun 2007 tentang penanaman modal pasal 15 huruf b juga menyatakan

bahwa: “setiap penanaman modal berkewajiban melaksanakan tanggung

jawab sosial perusahaan”, dan Undang-Undang No. 32 tahun 2009 tentang

perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup.5

Selain Corporate Social Responsibility, nilai perusahaan juga di

pengaruhi oleh leverage (hutang).Hutang adalah suatu kebijakan perusahaan

untuk menggunakan dana yang didapat dari luar perusahaan. Dengan

menggunakan dana yang didapatkan dari luar perusahaan tentu saja akan ada

risiko yang besar bagi perusahaan apakah perusahaan mampumengembalikan

dana tersebut, selain itu akanada keuntungan juga yang dapat diambil

5Muhammad Chabibi Nazaruddin, pengaruh pengungkapan corporate social responsibility
terhadap nilai perusahaan dengan leveragesebagai variabel moderating,Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga Yogyakarta.2014hal 24-25



olehperusahaan karena akan mendapatkan suntikan dana lebih untuk kegiatan

operasional perusahaan.6

Hutang dapat memiliki pengaruh baik ataupun buruk bagi

perusahaan.Fenomena ini dibuktikan dengan kenyataan bahwa disatu sisi,

perusahaan harus dapat menghasilkan keuntungan untuk dapat menutupi

kewajibannya terhadap para pemegang saham dan untuk menghindari

melakukan pinjaman kepada pihak eksternal demi kelangsungan hidup

perusahaan.Namun hal ini tidak sepenuhnya benar karena pada perusahaan

tertentu yang bonafit, hutang digunakan sebagai alat untuk meningkatkan

profitabilitas perusahaan sehingga fenomena inilah yang menarik untuk

diteliti. Dalam penelitian ini kebijakan hutang diproksikan menggunakan Debt

to Equity Ratio(DER) .7

Dalam mengoptimalkan nilai perusahaan juga perlu diperhatikan

kebijakan dividen.Kebijakan dividen sering dianggap sebagai signal bagi

investor dalam menilai baik buruknya perusahaan, hal ini disebabkan oleh

kebijakan dividen dapat membawa pengaruh terhadap harga saham

perusahaan. Kebijakan dividen menyangkut keputusan untuk membagikan

laba atau menahannya guna diinvestasikan kembali di dalam perusahaan.

Kebijakan dividen yang optimal pada suatu perusahan adalah kebijakan yang

6 Ahmad Darmanto, pengaruh profitabilitas, leverage, kebijakan deviden, cash holding,
ukuran perusahaan dan corporate social responsibility terhadap nilai perusahaan. Syarif
hidayatullah. Jakarta. 2015. hal 20

7Yosefin Anggrieni Duha, loc.cit, hal 5



menciptakan keseimbangan di antara dividen saat ini dan pertumbuhan di

masa depan.

Dalam Bird in the Hand TheoryKebijakan dividen berpengaruh positif

terhadap nilai perusahaan, karena pada saat perusahaan mengumumkan

kenaikan dividen maka harga saham akanmeningkat, dan ketika perusahaan

mengumumkan penurunan dividen maka harga saham perusahaan akan turun.

Salah satu alasan dari reaksi pasar terhadap informasi pengumuman dividen

tersebut adalah karena pemegang saham lebih menyukai pendapatan

sekarang.8

Berdasarkan uraian latar belakang di atas peneliti tertarik untuk

melakukan penelitian ini pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia (BEI).Alasan penulis memilih perusahaan manufaktur karena

perusahaan manufaktur merupakan jenis perusahaan yang mendominasi di

Bursa Efek Indonesia dan merupakan perusahaan yang besar di Indonesia.

Perusahaan manufaktur adalah perusahaan yang menjual produknya yang

dimulai dengan proses produksi yang tidak terputus nilai dan pembelian bahan

baku dilanjutkan dengan proses pengolahan bahan baku serta menjadi produk

yang siap dijual dilakukan sendiri dan berkaitan dengan sumber daya

alam.9Dengan perusahaan yang besar dan memanfaatkan sumber daya alam

8 Ahmad Darmanto, OP.CIT hal 5-6
9 Ibid. hal 9



tersebut maka perusahaan tersebut diwajibkan untuk mengungkapkan

tanggung jawab sosial perusahaannya.

Perusahaan manufaktur lebih membutuhkan sumber dana jangka

panjang untuk membiayai operasi perusahaan mereka, salah satunya dengan

investasi saham yang tentunya berhubungan dengan pembagian dividen.

Kebijakan dividen adalah untuk menentukan berapa banyak keuntungan yang

akan diperoleh pemegang saham. Keuntungan yang akan diperoleh pemegang

saham ini akan menentukan kesejahteraan para pemegang saham yang

merupakan tujuan utama perusahaan.Perusahaan manufaktur terdiri dari

beberapa sektor salah satunya adalah sektor industri dasar dan kimia.Industri

dasar dan kimia adalah perusahaan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-

hari seperti pembuatan insektisida, pestisida, semen, keramik, logam, kapur,

plastik dan cat.

Dari uraian di atas penulis tertarik meneliti tentang beberapa

komponen  yang mempengaruhi Nilai Perusahaan. Dengan judul penelitian

pengaruh Corporate Social Responsibility, Leverage dan Kebijakan

Dividen Terhadap Nilai Perusahaan dengan studi kasus pada Perusahaan

Manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di BEI pada tahun

2012-2016.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah di

dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap

nilai perusahaan Manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar

di BEI tahun 2012-2016?

2. Bagaimana pengaruh Hutang (Leverage) terhadap Nilai Perusahaan

manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di BEI  tahun

2012-2016?

3. Bagaimana pengaruh Kebijakan Dividen terhadap Nilai Perusahaan

Manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di BEI tahun

2012-2016?

4. Bagaimana Corporate Social Responsibility (CSR), Hutang (Leverage)

dan kebijakan dividen berpengaruh secara bersamaan terhadap nilai

perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di

BEI tahun 2012-2016?

C. Tujuan Penelitian

Adapun yang menjadi tujuan penelitian yang ingin dicapai adalah :

1. Untuk mengetahui Pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR)

terhadap Nilai Perusahaan Manufaktur sektor industri dasar dan kimia

yang terdaftar di BEI tahun 2012-2016.



2. Untuk mengetahui Pengaruh Hutang (Leverage) terhadap Nilai

Perusahaan Manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di

BEI  tahun 2012-2016.

3. Untuk mengetahui Pengaruh Kebijakan  Dividen terhadap Nilai

Perusahaan Manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di

BEI tahun 2012-2016.

4. Untuk Mengetahui pengaruh Corporate Social Responsibility (Csr),

Hutang (Leverage) dan Kebijakan Dividen secara bersamaan terhadap

Nilai Perusahaan Manufaktur Sektor Industri Dasar Dan Kimia Yang

Terdaftar Di Bei Tahun 2012-2016

D. Manfaat Penilitian

Adapun hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat

sebagai berikut :

a. Manfaat teoritis

Secara teoritis penelitian ini mampu memberikan kontribusi dalam

kajian manajemen dan akuntansi karena dalam penelitian ini membahas

tentang bagaimana tanggung jawab perusahaan tertentu terhadap aktivitas

sosial disekitarnya dan menganalisa laporan keuangan terkait Leverage

(hutang) dan kebijakan dividen.

b. Manfaat praktis

Hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat berarti bagi :



1. Bagi Praktisi

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai

pertimbangan dalam menentukan investasi yang akan dilakukan oleh

para investor.

2. Bagi akademisi

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam

pengembangan teori mengenai Corporate Social Responsibility,

leverage dan kebijakan dividen yang diterapkan di suatu perusahaan

serta pengaruhnya terhadap nilai perusahaan dan hasil penelitian

dapat dijadikan rujukan atau referensi bagi mahasiswa yang

melakukan kajian tentang Pengaruh Corporate Social Responsibility,

leverage dan kebijakan dividen terhadap nilai perusahaan.

3. Bagi peneliti

Dari hasil penelitian ini dapat membuat wawasan penulis tentang

Corporate Social Responsibility, Leveragedan kebijakan dividen

terhadap nilai perusahaan lebih luas dan lebih memahaminya, dan

bagi peneliti, penelitian ini juga bermanfaat sebagai salah satu

persyaratan untuk meraih gelar Sarjana Ekonomi.


